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ABSTRAK 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting dan merupakan modal dasar bagi siswa agar dapat mencapai kompetensi 

pembelajaran yang diharapakanI keberhasilanI dalam  IprosesIpembelajaranI iniIakanI 

sangatIberpengaruhIterhadapIkeaktifanIbelajarIsiswa Idisekolah.IAgarIproses 

IbelajarImengajar ImenjadiIefektifIdanIkondusifI diperlukanImetode-metode 

IpembelajaranIyangIdapat mengaktifkanI siswaIdiIdalamIkelas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran aktif tipe index card match pada mata 

pelajaran Pendidkan Agama Islam dikelas IV SD Negeri 47 Lebong. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 47 Lebong. AnalisisIdata IdilakukanImenggunakanIteknik IanalisisIsecaraI 

deskriptifIkualitatif. Berdasarkan hasil penelitian terkait implementasi model pembelajaran 

aktif tipe index card match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 47 

Lebong menunjukkan bahwa : (1) Penggunaan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

bekerjasama. (2) Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, dilihat dari ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dengan ketuntasan KKM ≥80, 

siswa yang tuntas sebesar 90%. Hasil ini telah melampaui target indikator keberhasilan 80%. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match, Pendidikan Agama Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang terpenting di dalam meningkatkan sumber 

diri dengan lingkungannya. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 

memanusiakan manusia. Pendidikan merupakan proses penembangan individu dan 

kepribadian seseorang yang dilakukan secara sadar dan penuh dengan tanggung jawab 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai, sehingga 

mampu menyesuaikan belajar mengajar atau kegiatan pembelajaran, yang dapat 

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan formal, nonformal, dan informal.
1 Menurut 

Trahati menyatakan bahwapendidikan adalah kegiatan yang dilakukan manusia secara 

sadar dan terprogram guna membangun personalitas yang baik dan mengembangkan 

kemampuan atau bakat yang ada pada diri individu manusia agarI mencapaiI tujuan 

atauItargetItertentu dalamImenjalaniIhidup.
2 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, 
keterampilan, dan keahlian tertentu kepada peserta didik. Melalui pendidikan,peserta 
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didik berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi. Tantangan besar dalam revolusi industri 4.0 menuntut pendidikan agar 

mampu mencetak generasi yang memiliki keterampilan 4C, seperti berkolaborasi, 

komunikasi, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas.
3
 

DinamikaIdalamIduniaIpendidikanIsetiapIsaatIterusIberkembang,Inamun 

perkembangan tersebutItidakIdisertaiIdengan keseimbangan 

targetIkeberhasilanIpesertaIdidik. Pada era yang serba digital, seharusnya peserta didik 

tidak lagi berpikir secara konvensional, tetapi dituntut proaktif untuk mengkritisi keadaan 

yang terjadi, sehingga menghasilkan output yang dapat cakap hidup di abad 21. Peserta 

didik harus mampu berkolaborasi dan berkomunikasi untuk menyesuaikan diri dengan 

dinamika segala sektor kehidupan yang terus berjalan. Keterampilan berkolaborasi dan 

komunikasi bukanlah output yang instan, melainkan harus dibentuk sejak dini. Oleh karena 

itu, guru sebagai ujung tombak dalam keberhasilan pembelajaran harus kreatif dalam 

mengintegrasikan keterampilan kolaborasi dalam proses pembelajaran. 

Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang di desain 

secara sengaja, sistematis, dan berksinambungan, Sedangkan siswa sebagai subyek 

pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang di ciptakan guru, 

pada proses pembelajaran dikelas, keduanya saling mempengaruhi dan memberi 

masukan. Oleh karenanya, kegiatan belajar merupakan aktifitas yang hidup, syarat 

nilai dan memiliki tujuan. keteribatan siswa secara aktif dalam proses pembeajaran 

merupakan hal yang sangat penting dan merupakan modal dasar bagi siswa agar dapat 

mencapai kompetensi pembelajaran yang diharapakan. UntukImencapaiItujuanIini, 

bukanIhalIyangImudah IbagiIguruIuntukI mewujudkannya.IdalamI 

pembelajaran,IguruIharus ImemahamiI hakikatImateriI pelajaranIyangIdiajarkannyaIdanI 

memahamiI berbagai modelIpembelajaranIyangIdapatImerangsangI 

kemampuanIsiswaIuntukIbelajarIdenganIperencanaanIpengajaranIyangImatangIolehIguru

.
4 

Berdasarkan pengalaman pribadi sebagai pendidik di SDN 47 Lebong, metode yang 

digunakan oleh guru saat pembelajaran adalah metode ceramah dan demonstrasi dengan 

buku kelas sebagai satu-satunya bahan ajar. Guru belum pernah memfasilitasi siswa untuk 

berdiskusi secara terbimbing dengan melibatkan siswa secara aktif dalam penilaian. Guru 

juga masih kurang transparan dalam menyampaikan poin penilaian, sehingga apa yang 

dilakukan oleh siswa bukanlah usaha terbaiknya dan berdampak pada hasil belajarnya 

yang kurang maksimal. Sehingga mengakibatkan beberapa permasalahan yang terjadi di 

SD Negeri 47 Lebong. Permasalahan tersebut yaitu selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dikelas IV SD Negeri 47 Lebong guru mengalami berbagai kendala karena 

siswa beberapa tidak tertarik dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudian 

selama kegiatan pembelajaran banyak siswa yang kurang aktif pada saat guru 

menyampaikan materi ataupun memberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi tentang 

materi Pendidikan Agama Islam. Sikap kurang aktif ini ditunjukkan dengan sedikitnya 

siswa yang bertanya dan berpendapat pada saat guru menyampaikan materi maupun 

menjelaskan materi pembelajaran. Sebagaian siswa kelas IV SD Negeri 47 Lebong selalu 

bersikap pasif pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa sering kali kurang 
bersemangat dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan suasana belajar yang dirasa 

                                                     
3
 Nurbaya, S. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Penyelesaian Masalah Melalui Model 

Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Tematik Kelas VI SDN 19 Cakranegara. (Pendagogia: Jurnal 

Pendidikan Dasar, 2021) 1, 106–113.  https://jurnal.educ3.org/index.php/pendagogia/article/view/29.  
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kurang efektif dan efisien. Sehingga tujuan pendidik sebagai fasilitator sulit tercapai dan 

tujuan pendidikan tidak sesuai dengan apa yang   diharapkan selama ini. 

Berdasarkan permasalahan diatas Peneliti menganggap masalah tersebut sangat 

penting dan perlu segera ditemukan jalan pemecahannya. Keberhasilan dalam pemecahan 

masalah ini akan sangat berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa di sekolah. Agar 

proses belajar mengajar menjadi efektif dan kondusif, diperlukan metode-metode atau 

model-model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam kelas. 

UntukIituIperluIadaImodel pembelajaranIyang melibatkanIsiswaI secaraIlangsungIdalamI 

pembelajaran. Adapun model yang dimaksud adalah model pembelajaran aktif tipe index 

card match. 

Menurut Suprijono, model pembelajaran index card match adalah metode mencari 

pasangan kartu yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi 

pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.
5
 

MenurutIIsmail,ImodelIpembelajaranIindexIcardImatchadalahImetodeIyangIdikem

bangkanI untukImenjadikan IsiswaIaktifI mempertanyakanIgagasanIorangI 

lainIdanIgagasan IdiriIsendiriIdanI seorangIsiswaImemilikiIkreativitasImaupun 

ImenguasaiIketrampilan yangIdiperlihatkanIuntukImencapaiItujuanIpembelajaran. 
6
 

MenurutISilberman,Imodel IpembelajaranI indexIcardImatchI merupakanIcara-

caraIbelajarIagarI siswaIlebihIlamaI mengingat ImateriI pelajaranI 

yangIdipelajariIdenganIteknikImencariIpasanganI 

kartuIyangImerupakanIjawabanIatauIsoalIsambilI belajarImengenaiI 

suatuIkonsepIatauItopikIdalamIsuasanaImenyenangkan.
7
 

Menurut Zaini, bahwa model pembelajaran index card match (mencari pasangan) 

adalah metode yang menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya.
8
 

Menurut Ismail, prinsip-prinsip yang digunakan dalam model pembelajaran aktif 

tipe index card match adalah sebagai berikut: 

1. Memahami sifat peserta didik. 

PadaIdasarnyaIpesertaIdidikImemilikiIsifatIrasaIinginItahuIatauIberimajin

asi.I keduaIsifatIiniI merupakanIdasarI bagiIberkembangnyaI sikap/berpikirI 

krisisIdanIkreatif.I UntukIituIkegiatanIpembelajaranIharusIdirancang ImenjadiI 

lahanIyangIsuburIbagiIberkembanganIkeduaIsifatItersebut.  

2. Mengenal peserta didik secara perorangan. 

PesertaIdidik IberasalIdariI latarIbelakangIdanI 
kemampuanIyangIberbeda.IperbedaanI individuI harusI diperhatikanIdanIgarisI 

tercerminIdalamI pembelajaran.I SemuaIpesertaIdidikIdalamI kelasItidak 

IharusIselaluI mengerjakanIkegiatanIyangI sama,I melainkanI berbedaI 

denganIkecepatanIbelajarnya.IpesertaIdidikI yangImemiliki 

kemampuanIlebihIdapatIdimanfaatkan IuntukI membantuI 

temannyaIyangIlemahI(tutorIsebaya). 

3. MemanfaatkanIperilakuIpesertaIdidikIdalamI berorganisasiI belajar. 

PesertaIdidikIselain alamiIbermainIsecaraI 

berpasanganIatauIkelompok.IperilakuIyangIdemikianIdapat 

dimanfaatkanIolehIguruIdalamIpengorganisasianIkelas.I 
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DenganIberkelompokIakanImempermudah Imereka Iuntuk 

berinteraksiIatauIbertukarIpikiran.  

4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mampu memecahkan 

masalah. 

Secara mendasar, kehidupan melibatkan proses penyelesaian berbagai 

tantangan. Oleh karena itu, para pelajar perlu memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif agar dapat menganalisis masalah dengan baik, serta 

menghasilkan alternatif pemecahan masalah secara inovatif. Jenis kemampuan 

berpikir ini sebenarnya sudah ada sejak awal kehidupan, dan diharapkan bahwa 

guru dapat membantu mengembangkannya. 

5. Membuat kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik. 

Disarankan memiliki ruang kelas yang menarik menurut indeks card 

match. Karya-karya peserta didik sebaiknya ditampilkan di dalam kelas, karena 

dapat memberikan motivasi dan memberikan inspirasi kepada peserta didik 

lainnya. Selain itu, tampilan tersebut juga bisa digunakan sebagai bahan 

pembelajaran saat membahas materi lainnya..  

6. Mengoptimalkan ruang kelas sebagai suatu atmosfer pembelajaran yang 

menarik.  

Menggunakan ruang kelas yang menarik sangat disarankan, karena hal 

tersebut dapat menginspirasi peserta didik untuk bekerja lebih keras dan 

memberikan dorongan semangat kepada peserta didik lainnya.. 

7. Memanfaatkan lingkungan sebagai lingkungan belajar. 

Sumber daya yang melimpah dari lingkungan (baik fisik, sosial, maupun 

budaya) dapat digunakan sebagai materi pembelajaran yang berharga bagi 

peserta didik. Lingkungan tersebut dapat berperan sebagai sarana pembelajaran 
dan objek studi bagi peserta didik.  

8. Memberikan tanggapan positif guna meningkatkan kegiatan.. 

Proses memberikan umpan balik dari guru ke peserta didik merupakan 

bentuk interaksi antara keduanya. Dalam memberikan umpan balik, sebaiknya 

lebih menekankan pada pengungkapan potensi dan keunggulan peserta didik 

daripada menyoroti kelemahannya. Penting juga untuk memberikan umpan balik 

dengan cara yang sopan dan elegan, sehingga tidak mengurangi motivasi dan 

tidak membuat peserta didik merasa diremehkan.  

9. Membedakan antara aktif-fisik dengan aktif mental. 

Dalam pembelajaran index card match, aktif secara mental lebih 

diinginkan dari pada aktif fisik. Oleh karena itu, tanda-tanda mental yang aktif 

dapat dilihat dari kegiatan yang sering mengajukan pertanyaan, meragukan ide-

ide orang lain, dan menyampaikan ide sendiri.
9
 

 

Suprijono menjelaskan bahwa prosedur untuk menerapkan strategi pembelajaran 

dengan menggunakan model aktif seperti index card match terdiri dari langkah-langkah 

berikut: 

1. Langkah pertama adalah membuat potongan kertas sebanyak jumlah siswa di 

kelas dan membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang setara.  

2. Di salah satu bagian, tuliskan pertanyaan mengenai materi yang akan diajarkan. 

Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

3. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
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telah dibuat. Setelah itu, aduklah semua kertas sehingga soal dan jawaban 

tercampur secara acak..  

4. Setiap siswa diberi satu kertas. Berikan penjelasan bahwa kegiatan ini dilakukan 

secara berpasangan. Setengah dari siswa akan mendapatkan kertas dengan 

pertanyaan, sementara setengah siswa lainnya akan mendapatkan kertas dengan 

jawaban. 

5. Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Apabila pasangan 

sudah terbentuk, pinta mereka untuk duduk bersama. Sampaikan juga instruksi 

agar mereka tidak mengungkapkan informasi tentang materi yang mereka miliki 

kepada teman-teman yang lain. 

6. Setelah semua siswa membentuk pasangan dan duduk bersama, instruksikan 

setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan pertanyaan yang mereka 

miliki dengan jelas kepada teman-teman yang lain.  

7. Selesaikan prosedur ini dengan melakukan klarifikasi dan merumuskan 

kesimpulan..
10

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian mengenai implementasi Metode Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 47 Lebong 

menggunakan Metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian  tindakan kelas adalah 

suatu penelitian tindakan yang dikembangkan berdasarkan permasalahan yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.
11

 

Pada model ini terdapat empat komponen dari setiap siklusnya yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahapan refleksi peneliti mencari kelebihan dan 
kekurangan dalam Penggunaan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match.  

Hasil refleksi tersebut akan digunakan untuk perbaikan pada tindakan berikutnya. 

Pelaksanaan penelitian ini mencakup 2 siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan terkait hasil belajar   siswa dan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe 

Index Card Match dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD 

Negeri 47 Lebong diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

1. Pra Siklus (Pra Penelitian) 

Pada tahap pra siklus, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 3 SD 

sebagai kolaborator untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh siswa dalam 
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 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) 
11

Suharsimi Arikunto Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Cetakan Kelima belas), (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2014) 
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pembelajaran. Dari hasil wawancara diperoleh informasi dan kesimpulan sebagai 

berikut; 

1. Metode pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru adalah metode 

ceramah, demonstrasi dan pemberian tugas. 

2. Guru kurang melibatkan siswa secara aktif. 

3. Guru tidak menjelaskan penilaian secara transparan, sehingga siswa tidak 

berusaha untuk mendapatkan nilai maksimal 

4. Siswa merasa malas, malu, cuek, dan takut untuk bertanya tentang materi 

pelajaran yang belum dipahami. 

5. Siswa belum berani tampil di depan kelas. 

6. Siswa belum pernah diajak untuk berkolaborasi dalam melakukan penilaian 

antar teman. 

7. Sebagian besar siswa masih pasif dan kurang interaktif dalam pembelajaran 

 

Selain hasil wawancara juga diperoleh data berkaitan dengan hasil belajar 

kognitif siswa (UAS) pada saat duduk di kelas 3 SD sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Kognitif  Nilai Ulangan Harian Kelas 1 SDN 47 Lebong 

Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

Tuntas ≥80 3 30% 

Tidak tuntas ≤80 7 70% 

Nilai rata-rata 66   

 

Hasil wawancara dan hasil belajar kognitif di kelas tersebut digunakan sebagai 

bahan   untuk merencanakan perbaikan dan tindakan pada siklus I. 

2. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

Pelaksanaan siklus I diawali dengan melakukan persiapan, yaitu menyusun 

perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) materi Membaca QS. An-Nas. Selain itu juga menyusun LKPD Berbasis 

Peer Asseesment, serta soal tes evaluasi postes untuk mengukur pemahaman 

dalam pembelajaran. RPP dibuat dan didiskusikan dengan guru pamong sehingga 

sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan di sekolah tersebut. Peneliti 

juga menjelaskan cara mengisi lembar penilaian Peer Assesment kepada siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran siklus I dilakukan selama 1 pertemuan 3x35 menit. 

c. Tahap observasi dan interpretasi 

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. 

Rekapitulasi Persentase Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran Siklus 

I 

No Indikator Keterampilan 

Kolaborasi 

Persentase (%) Keterangan 

1 Bekerjasama 76,6% Sangat baik 

2 Bertanggungjawab 83,3% Sangat baik 

 

Keterangan persentase aktivitas siswa  
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1. kurang (0% -25%) 

2. cukup (25%-50%) 

3. baik (50%-75%) 

4.  sangat baik (lebih dari 75%) 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh informasi bahwa aktivitas belajar siswa pada 

siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan Kolaborasi Bekerjasama 

Persentase keterampilan kolaborasi bekerjasama sudah termasuk dalam 

kategori sangat baik yaitu 76,6%. Hal ini dikarenakan desain LKPD Matching 

Card sudah membagi porsi bekerjasama dengan sangat adil sehingga 

mendukung siswa untuk bekerjasama . 

2) Keterampilan Kolaborasi Bertanggung jawab 

Persentase kolaborasi bertanggungjawab adalah 83,3%. Hal ini 

dikarenakan desain LKPD Matching Card sudah membagi porsi bekerjasama 

dengan sangat adil disertai dengan poin yang sangat transparan sehingga 

menstimulasi siswa untuk melakukan usaha terbaiknya. 

Rata-rata indikator keterampilan kolaborasi bekerjasama dan bertanggung 

jawab siswa pada siklus I sudah termasuk dalam kategori sangat baik. Namun 

untuk indikator keterampilan bekerjasmaa belum memenuhi target pencapaian 

80%. Oleh karena itu perlu dilakukan rencana perbaikan di siklus II agar 

hasilnya mencapai target. 

Adapun hasil belajar kognitif siswa selama siklus I yang diperoleh dari 

nilai pretes dan postes siklus I. Hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 3. 

Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Siklus I 

Kategori Nilai Jumlah Siswa % 

Tuntas ≥80 5 50% 

Tidak Tuntas ≤80 5 50% 

Nilai Rata-rata 74   

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

siswa pada siklus I mencapai nilai rata-rata 74. Namun jika dilihat dari 

ketuntasan siswa dengan KKM ≥80, 50% siswa belum tuntas, sehingga siswa 

yang tuntas sebesar hanya 50%. Hasil ini belum menunjukkan keberhasilan 

untuk mencapai target ketuntasan 80%. Oleh karena itu perlu dilakukan 

rencana perbaikan di siklus II agar hasilnya mencapai target. 

 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti bersama kolaborator merencanakan perbaikan 

berdasarkan data pengamatan (observasi) aktivitas belajar siswa dan hasil 

belajar siswa pada siklus I. Rencana tersebut  dijelaskan pada tabel berikut. 

 

 

 

 

Tabel 4. 
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 Refleksi Tindakan Pembelajaran pada Siklus I 

No Kekurangan Rencana Perbaikan pada Siklus II 

1. Masih ada siswa yang tak acuh 

dan tidak bersedia membantu 

temannya saat mengalami 

kesulitan 

Peneliti harus memberikan 

ketegasan dengan cara menegur 

siswa yang tidak bersedia membantu 

temannya 

2. Interaksi yang masih kurang 

aktif antara peserta didik 

dengan guru maupun peserta 

didik dengan pesrta didik 

lain. 

Peneliti harus mengarahkan dan 

memotivasi bahwa setiap siswa 

mendapatkan porsi yang sama untuk 

mendapatkan nilai secara transparan  

sehingga siswa menjadi berani dan 

menunjukkan usaha terbaiknya. 

3. Beberapa siswa masih malu 

tampil di depan kelas. 

Peneliti harus memberikan motivasi 

pentingnya berlatih public speaking 

kepada siswa. Apresiasi dan reward 

juga perlu diberikan kepada siswa 

suka membaca atau menghafal 

secara mandiri. 

5. Siswa masih merasa takut salah 

dalam menjawab pertanyaan 

guru dan kurang aktif 

menjawab. 

Peneliti harus mengarahkan dan 

memotivasi bahwa setiap siswa 

mendapatkan porsi yang sama untuk 

mendapatkan nilai secara transparan  

sehingga siswa menjadi berani dan 

menunjukkan usaha terbaiknya. 

 
 

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus I diawali dengan melakukan persiapan, yaitu menyusun 

perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

materi Konvensional dengan sintaks yang sesuai dengan. Selain itu juga 

menyusun LKPD Berbasis Peer Asseesment, serta soal tes evaluasi postes untuk 

mengukur pemahaman dalam pembelajaran. RPP dibuat dan didiskusikan dengan 

guru pamong sehingga sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan di sekolah 

tersebut. Peneliti juga menjelaskan cara mengisi lembar penilaian Peer Assesment 

kepada siswa. 

1) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran siklus II dilakukan selama 1 pertemuan 3x35 menit. 

2) Tahap observasi dan interpretasi 

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5. 

Rekapitulasi Persentase Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran Siklus II 

No Indikator Keterampilan 

Kolaborasi 

Persentase (%) Keterangan 

1 Bekerja 83,3% Sangat baik 

2 Bertanggungjawab 96,6% Sangat baik 

 

Keterangan persentase aktivitas siswa 
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 kurang (0% -25%) 

cukup (25%-50%) 

baik (50%-75%) 

sangat baik (lebih dari 75%) 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas diperoleh informasi bahwa keterampilan 

kolaborasi siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan Kolaborasi Bekerjasama 

Persentase keterampilan kolaborasi bekerjasama sudah termasuk dalam 

kategori sangat baik yaitu 83,3%. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa 

dengan desain LKPD Matching Card sudah membagi porsi bekerjasama 

dengan sangat adil sehingga mendukung siswa untuk bekerjasama . 

 

2) Keterampilan Kolaborasi Bertanggung jawab 

Persentase kolaborasi bertanggungjawab adalah 96,6%. Hal ini 

dikarenakan desain Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 

sudah membagi porsi bekerjasama dengan sangat adil disertai dengan poin 

yang sangat transparan sehingga menstimulasi siswa untuk melakukan 

usaha terbaiknya. 

Rata-rata keterampilan kolaborasi siswa siklus II sudah termasuk 

dalam kategori sangat baik yaitu dan sudah memenuhi target pencapaian 

80% pada seluruh indikator keterampilan kolaborasi siswa. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

bekerjasama dan bertanggungjawab. 

3) Adapun hasil belajar kognitif siswa selama siklus II yang diperoleh dari 

nilai pretes dan postes siklus II. Hasil belajar tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 6. 

Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Siklus II 

Kategori Nilai Jumlah Siswa % 

Tuntas ≥80 9 90% 

Tidak Tuntas ≤80 1 10% 

Nilai Rata-rata 88   

 

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

kognitif siswa pada siklus II meningkat dengan signifikan dengan nilai rata-rata 

88. Selain itu jika dilihat dari ketuntasan siswa dengan KKM ≥80, siswa yang 

tuntas sebesar 90%. Hasil ini telah melampaui target indikator keberhasilan 80%. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Aktif Tipe Index 

Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti merencanakan mengevaluasi peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa dan keterampilan kolaborasi siswa. Rata-rata keterampilan 

kolaborasi siswa siklus II sudah termasuk dalam kategori sangat baik yaitu dan 

sudah memenuhi target pencapaian 80% pada seluruh indikator keterampilan 

kolaborasi siswa. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Aktif Tipe Index Card Match dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 
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dalam bekerjasama dan bertanggungjawab. 

Selain itu jika dilihat dari ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dengan 

ketuntasan KKM ≥80, siswa yang tuntas sebesar 90%. Hasil ini telah melampaui 

target indikator keberhasilan 80%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Secara rinci peningkatan masing-masing indikator aktivitas belajar 

siswa dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa disajikan dalam gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase Indikator Keterampilan 

Kolaborasi Siswa 

 

Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 

Berdasarkan gambar 1 terjadi peningkatan seluruh indikator pada 

keterampilan kolaborasi siswa dan sudah memenuhi target pencapaian 80% pada 

seluruh indikator keterampilan kolaborasi siswa. Pada gambar 2 juga diperoleh 

hasil belajar kognitif siswa berdasarkan ketuntasan siswa dengan KKM ≥80, 

persentase ketuntasan terus meningkat dari pra siklus mencapai 30%, siklus I 

mencapai 50%, dan siklus II mencapai 90%. 

 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan 

dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 
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Match dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan keterampilan kolaborasi 

siswa dalam bekerjasama dan bertanggungjawab. Rata-rata keterampilan kolaborasi 

siswa siklus II sudah termasuk dalam kategori sangat baik dan sudah memenuhi target 

pencapaian 80% pada seluruh indikator keterampilan kolaborasi siswa. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam bekerjasama dan 

bertanggungjawab. 

Selain itu jika dilihat dari ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dengan 

ketuntasan KKM ≥80, siswa yang tuntas sebesar 90%. Hasil ini telah melampaui target 

indikator keberhasilan 80%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Secara rinci peningkatan masing-masing indikator aktivitas belajar siswa dan 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa disajikan dalam gambar berikut 
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